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دَ إنَّ  مَح رّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إّليَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ   مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه أَنه  هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا 

عَلَىو  لامَُ  وَالسَّ لاةَُ  المجاهدين    الصَّ وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ يْح
َ

العالم رَبهّ  وَحَبّيحبّ  بّهّ  حَبّيحبّنَا  وَصَحح آلهّّ  عَلَى  وَ  دٍ  مَُُمَّ  سَيهّدّنََ 
يحنّ  وأنصاره وجنوده  مّ الدهّ دُ«. وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح ا بَ عح  أمَه

صّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا يَ   أوُح وَى  وَإّيََّّ نَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قح قُوح  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّ
نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

 

Khutbah I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya yang 

tidak terhingga yang terus tercurah kepada kita. Salawat dan salam semoga senantiasa 

terlimpah kepada junjungan alam, teladan umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut 

keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga hari akhir. 

 

Tidak terasa perjalanan waktu mengantarkan kita kepada bulan Sya’ban. Bahkan sebentar lagi 

akan memasuki pertengahan Sya’ban yang dikenal dengan istilah nisfu Sya’ban. Bagi umat 

Islam, nisfu Sya’ban tentu menjadi hari yang istimewa karena merupakan momentum yang 

cukup menentukan dalam menyiapkan diri menghadapi bulan Ramadhan. Terdapat sejumlah 

konsideran mengapa nisfu sya’ban tidak boleh diabaikan dan dilewatkan begitu saja. 

 

Pertama, karena ia adalah bagian dari keutamaan umum (juz’ minal kulli) yang disebutkan 

oleh Rasul saw. Pasalnya, secara umum bulan Sya’ban adalah bulan yang istimewa. Nabi saw 

membiasakan diri banyak berpuasa di bulan Sya’ban. Ketika ditanya mengapa banyak berpuasa 

di bulan Sya’ban, beliau menjawab,  

 

بُّ أن ذاك شهرٌ يغفلَُ النَّاسُ عنه بين رجبَ ور ِّ العالمين وأحُِّ مضانَ وهو شهرٌ ترُفعُ فيه الأعمالُ إلى رب 

 يرُفعَ عملي وأنا صائمٌ 
 



“Itulah bulan yang manusia lalai darinya; -ia bulan yang berada- di antara Rajab dan 

Ramadan, yaitu bulan yang berisikan berbagai amal, perbuatan diangkat kepada Rab semesta 

alam. Aku senang amalku diangkat ketika aku sedang berpuasa,” (HR. Nasa'i  

  

Karena itu, nisfu Sya’ban sebagai bagian dari bulan Sya’ban yang sangat dipentingkan dan 

diperhatikan oleh Nabi saw sudah pasti juga memiliki keistimewaan.  Tidak mungkin dan tidak 

masuk nalar bila hari tersebut tidak bernilai dan tidak memiliki keistimewaan. Pasalnya ia 

masuk dalam keistimewaan bulan Sya’ban secara umum.  

 

Kedua, terdapat dalil yang bersifat khusus dan umum terkait dengan keutamaan nisfu Sya’ban. 

Misalnya hadits yang berasal dari Abdullah bin Amr, Rasulullah saw. bersabda:  

 مشاحن، وقاتل نفس ه ليلة النصف من شعبان فيغفر لعباده إلا لاثنين: قِّ ل  ى خَ ل إلَ جَ وَ  الله عزَّ  عُ طلِّ يَ 

“Allah menampakkan (rahmat) kepada hamba-Nya di malam Nishfu Sya’ban. Dia 

mengampuni hamba-hamba-Nya, kecuali dua orang, yaitu: orang yang bermusuhan dan 

pembunuh. (Ahmad, 6642). Hadits ini diriwayatkan oleh banyak jalur yang saling menguatkan 

sehingga dinyatakan sebagai hadits yang ma’mul bih (dapat diamalkan)  

Makna yang ditunjukkan oleh Hadits ini jelas, bahwa malam ini memiliki keistimewaan berupa 

karunia, rahmat dan ampunan dari Allah. Siapa saja yang berupaya meraih keutamaan malam 

tersebut dengan melakukan shalat, dzikir dan berdoa, maka ia layak mendapatkan berbagai 

keutamaan yang penuh berkah tersebut. 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Ketiga,  sudah selayaknya setiap muslim menghormati pandangan serta amal saleh yang 

dilakukan oleh para ulama dan generasi saleh terdahulu; bukan mencela dan 

menghinakannya. Misalnya para ulama tabi’in di Syam seperti Khalid bin Ma’dan, Makhul, 

dan Luqman bin ‘Amir mengatakan bahwa menghidupkan malam Nishfu Sya’ban dengan 

ibadah, memakai wewangian dan berhias diri sangat dianjurkan. Imam Syafii juga berkata, 

”Saya menganjurkan (untuk melakukan) setiap yang diceritakan pada malam ini (qiyam, doa, 

dan zikir).”  

Ibn Najim dari Mazhab Hanafi pun mengatakan, ”Termasuk perkara yang sunah (al-mandubat) 

adalah menghidupkan sepuluh malam (terakhir) Ramadan, dua malam id, sepuluh malam 

(pertama) Zulhijah, dan malam Nishfu Sya’ban sebagaimana yang disebutkan dalam banyak 

hadits.”  

Dalam kitab “At-Taj Al-Iklil” (3/319) yang merupakan kitab dari kalangan Malikiyyah 

disebutkan, “Dianjurkan beribadah di malam tersebut (yaitu malam pertengahan Sya’ban).” 

Keempat, posisi pertengahan merupakan posisi yang sangat strategis dan sangat penting dalam 

Islam. Umat Islam disebut sebagai ummatan whasatan. Demikian pula Allah befirman dalam 

Alquran,  

ِّ قَانِّتِّينَ  َّ لََةِّ ال وُس طَىٰ وَقوُمُوا لِلِّّ لوََاتِّ وَالصَّ  حَافِّظُوا عَلَى الصَّ
 

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah 

(dalam shalatmu) dengan khusyu'.  (QS al-Baqarah: 238). 



Asy-Sya’rawi menyebutkan kata al-wustha pada ayat di atas merupakan bentuk feminin 

(mu’annats) dari kata awsath. Ia mengarah pada sesuatu yang berada di tengah di antara dua 

sisi yang seimbang. Posisi pertengahan tersebut bisa dilihat dari urutan kewajibannya, 

pertengahan dilihat dari jumlah rakaatnya, pertengahan dilihat dari waktu antara siang dan 

malam, pertengahan antara yang jahriyah dan sirriyyah, dst. Imam al-Baghawi menegaskan, 

secara khusus Allah menyebutkan shalat wustha di antara shalat-shalat yang ada untuk 

menunjukkan keutamaannya.  

Bila dianalogikan dengan posisi shalat wustha sebagai shalat pertengahan yang memiliki 

keutamaan khusus, demikian pula dengan nisfu sya’ban yang posisinya juga di pertengahan di 

antara amal-amal yang terdapat di bulan Sya’ban. Maka, amal di nisfu Sya’ban memiliki nilai 

yang juga istimewa. 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Kelima, posisi tengah juga sangat penting dalam rangka menakar atau mengukur sejauh mana 

kesiapan dan persiapan kita untuk melakukan sebuah amal. Entah persiapan tersebut terkait 

dengan jasmani, maaliy, ataupun ijtima’iy.  Hal itu merupakan bentuk ikhtiar dan usaha seorang 

muslim dalam mempersiapkan diri untuk beribadah secara maksimal. 

Dalam hal ini, nisfu Sya’ban menjadi parameter atau ukuran kesiapan untuk menghadapi bulan 

Ramadhan. Bila sampai nisfu Sya’ban ternyata masih terdapat sejumlah kekurangan, maka 

paruh berikutnya harus dimanfaatkan secara maksimal untuk memperbaiki kekurangan tadi. 

Sehingga diharapkan tatkala menghadapi Ramadhan, kondisinya sudah siap dan berada dalam 

performa terbaik. 

Karena itu, jangan lewatkan nisfu Sya’ban. Ia harus diisi dengan amal-amal saleh. Semoga 

Allah menurunkan rahmat, maghfirah, dan keberkahan-Nya kepada kita. 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

Khutbah II 

 

مَح    لّ الحوَفَ اَلْح حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ، دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ ا بَ عح  ا، أمََّ
أَنَّ  وَاعحلَمُوحا  الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله  وَى  بتَّ قح سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  لَاةّ فَ يَا  بِّلصَّ أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح أمََركَُمح  اَلله   

لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  لّيمًا، وَالسَّ ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
هُمَّ صَ  دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَ الَلهّٰ دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ يهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح لهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ

تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب ح  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ راَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح
يحدٌ.  يحدٌ مََّ  حََّ

وَاتّ،   َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح   الَلهّٰ
ذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ   نََّةَ وَنَ عُوح ألَُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  نَسح



تَلّفَ  الحمُخح فَ  يُ وح وَالسُّ وَالحبَ غحيَ  وَالحمُنحكَرَ  شَاءَ  وَالحفَحح وَالحوَبَِءَ  وَالحغَلَاءَ  الحبَلَاءَ  عَنَّا  فَعح  ادح ظَهَرَ اللهم  مَا  وَالحمّحَنَ،  دَائّدَ  وَالشَّ ةَ 
هَا وَمَا بَ  ةً، مّن ح َ عَامَّ لّمّيْح ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح  طَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ

 َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح   الَلَّهُمَّ اف ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ ا   .لنَّارّ رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  وَإّي حتَاءّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اَلله  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح   عّبَادَ  يعَّظُكُمح  وَالبَ غحيّ، 
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح رُوح      تَذكََّ

  

 

  

 

 

 

 


